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BLAMBANGAN RAYA

LAPORAN PUBLIKASI TRIWULANAN

1. Laporan keuangan tahunan BPR dengan total aset paling sedikit Rp.10M wajib diaudit oleh Akuntan Publik.
2. Laporan keuangan tahunan BPR dengan total aset kurang dari Rp.10M wajib dipertanggungjawabkan dalam RUPS atau diaudit oleh Akuntan Publik.
3. Informasi keuangan di atas disusun untuk memenuhi Peraturan OJK No.48/POJK.03/2017 tanggal 12 Juli 

2017 tentang Transparansi Kondisi Keuangan BPR, Surat Edaran OJK No.39/SEOJK.03/2017 tanggal 19 
Juli 2017 tentang Laporan tahunan dan laporan Keuangan Publikasi BPR, dan Surat Edaran OJK No.16/
SEOJK.03/2019 tanggal 29 Agustus 2019 tentang Perubahan Surat Edaran OJK No.39/SEOJK.03/2017 
tentang Laporan Tahunan  dan laporan Keuangan Publikasi BPR.

4. Laporan Keuangan Publikasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Direksi BPR.
5. Penyajian Laporan Keuangan Publikasi ini belum sepenuhnya mengacu pada Pedoman Akuntansi BPR.
6. Perhitungan rasio keuangan antara lain ROA,BOPO,CR dan LDR dilakukan sesuai degan ketentuan terkini 

dan berlaku sejak posisi laporan bulan Desember 2023.

* Nama Kantor Akuntan Publik yang mengaudit laporan keuangan tahunan: KAP Moh.Wildan & Adi Darmawan 
* Nama Akuntan Publik yang mengaudit laporan keuangan tahunan: Adi Darmawan Ervanto,CPA

Laporan Laba Rugi
Nama Lembaga Jasa Keuangan : PT Bank Perekonomian Rakyat Tridana Kencana
Posisi Laporan  : Desember 2025

Laporan Informasi Lainnya
Nama Lembaga Jasa Keuangan : PT Bank Perekonomian Rakyat Tridana Kencana
Posisi Laporan  : Desember 2025

Laporan Kualitas AKTIVA Produktif
Nama Lembaga Jasa Keuangan : PT Bank Perekonomian Rakyat Tridana Kencana
Posisi Laporan  : Desember 2025

(Dalam satuan rupiah)

 
 

EKUITAS Des 2025 Des 2024

Laporan Posisi Keuangan
Nama Lembaga Jasa Keuangan : PT Bank Perekonomian Rakyat Tridana Kencana
Posisi Laporan  : Desember 2025 (Dalam satuan rupiah)

LIABILITAS Des 2025 Des 2024
Liabilitas Segera
Simpanan
a.    Tabungan
b.    Deposito
Simpanan dari Bank Lain
Pinjaman yang Diterima
Dana Setoran Modal-Kewajiban
Liabilitas Lainnya
Total Liabilitas

Modal Disetor
a.    Modal Dasar
b.    Modal yang Belum Disetor -/-
Tambahan Modal Disetor
a.    Agio
b.    Modal Sumbangan
c.    Dana Setoran Modal-Ekuitas
d.    Tambahan Modal Disetor Lainnya
Ekuitas Lain
a.    Keuntungan (Kerugian) dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
dalam Kelompok Tersedia untuk Dijual
b.    Keuntungan Revaluasi Aset Tetap
c.    Lainnya
d.    Pajak Penghasilan terkait dengan Ekuitas Lain
Cadangan
a.    Umum
b.    Tujuan
Laba (Rugi)
a.    Tahun-tahun Lalu
b.    Tahun Berjalan
Total Ekuitas

 420.333.582 

 8.181.848.948 
 79.661.760.000 
 2.000.000.000 

0
0

 269.891.527 
 90.533.834.057

 5.000.000.000 
0

0
0
0
0

0 

0
0
0

 1.000.000.000 
0

 7.801.843.580 
 1.711.021.848 

 15.512.865.428 

 145.746.637 

 8.145.110.821 
 83.003.360.000 

 3.860.000.000 
0
0

 446.979.936 
 95.601.197.394 

 5.000.000.000 
0

0
0
0
0

0 

0
0
0

 1.000.000.000 
0

 4.657.259.473 
 3.194.382.254 

 13.851.641.727 

(Dalam satuan rupiah)

(Dalam satuan rupiah)

Des 2025 Des 2024ASET
Kas dalam Rupiah
Kas dalam Valuta Asing
Surat Berharga
-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Penempatan pada Bank Lain
-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Jumlah
Kredit yang Diberikan
a. Kepada BPR
b. Kepada Bank Umum
c. Kepada non bank – pihak terkait
d. Kepada non bank – pihak tidak terkait
-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Penyertaan Modal
-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Jumlah
Agunan yang Diambil Alih
Properti Terbengkalai
Aset Tetap dan Inventaris
a. Tanah dan Bangunan
b. -/- Akumulasi penyusutan dan penurunan nilai
c. Inventaris
d. -/- Akumulasi penyusutan dan penurunan nilai
Aset Tidak Berwujud
-/- Akumulasi amortisasi dan penurunan nilai 
Aset Lainnya
Total Aset

 1.045.414.950 
0
0
0

 28.049.385.427 
 2.650.000 

 29.092.150.377 

0
0

 344.445.301 
 78.119.027.070 
 4.117.232.620 

 74.346.239.751 
0
0
0
0

0
0

 3.547.601.385 
 2.122.904.346 

 277.000.000 
 229.083.333 
 1.135.695.651 

 106.046.699.485 

 1.149.577.950 
0
0
0

 16.999.831.625 
0

 18.149.409.575 

0
0

 1.311.556.284 
 89.820.834.967 

 3.010.790.121 
 88.121.601.130 

0
0
0
0

0
0

 3.493.003.599 
 1.765.540.220 

 227.000.000 
 226.999.999 

 1.454.365.036 
 109.452.839.121 

 
 

Des 2025 Des 2024POS
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga
a.    Bunga Kontraktual
b.    Provisi Kredit
c.    Biaya Transaksi -/-
Jumlah Pendapatan Bunga
Pendapatan Lainnya
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL
Beban Bunga
a.    Beban Bunga Kontraktual
b.    Biaya Transaksi
Beban Kerugian Restrukturisasi Kredit
Beban Kerugian Penurunan Nilai
Beban Pemasaran
Beban Penelitian dan Pengembangan
Beban Administrasi dan Umum
Beban Lainnya
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL
LABA (RUGI) OPERASIONAL
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
Pendapatan Non Operasional
Beban Non Operasional
LABA (RUGI) NON OPERASIONAL
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN
PENDAPATAN (BEBAN) PAJAK TANGGUHAN
JUMLAH LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Tidak Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi
a. Keuntungan Revaluasi  Aset Tetap
b. Lainnya
c. Pajak Penghasilan Terkait
Akan Direklasifikasikan ke Laba Rugi
a. Keuntungan (Kerugian) dan Perubahan Nilai Aset Keuangan 
Dalam Kelompok Tersedia untuk Dijual
b. Lainnya
c. Pajak Penghasilan Terkait
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN SETELAH PAJAK
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

 12.092.064.649 
 403.803.188 

0
 12.495.867.837 

 697.215.318 
 13.193.083.155 

 5.248.886.816 
 2.750.000 

0
 1.705.519.847 

 1.619.000 
0

 3.838.910.807 
 225.094.089 

 11.022.780.559 
 2.170.302.596 

 671.423 
 49.177.696 

 (48.506.273)
 2.121.796.323 

 410.774.475 
0

 1.711.021.848 

0
0
0

0 

0
0
0
0

 13.619.488.756 
 1.068.259.420 

0
 14.687.748.176 

 428.820.840 
 15.116.569.016 

 5.544.674.240 
 9.810.817 

0
 1.387.926.722 

 2.004.700 
0

 4.125.080.692 
 170.030.400 

 11.239.527.571 
 3.877.041.445 

 102.727.657 
 52.110.900 
 50.616.757 

 3.927.658.202 
 733.275.948 

0
 3.194.382.254 

0
0
0

0 

0
0
0
0

Laporan Komitmen Kontinjensi
Nama Lembaga Jasa Keuangan : PT Bank Perekonomian Rakyat Tridana Kencana
Posisi Laporan  : Desember 2025 (Dalam satuan rupiah)

Des 2025 Des 2024POS
TAGIHAN KOMITMEN
a.   Fasilitas pinjaman yang diterima yang belum ditarik
b.   Tagihan Komitmen lainnya
KEWAJIBAN KOMITMEN
a.   Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik
b.   Penerusan kredit
c.   Kewajiban Komitmen Lainnya
TAGIHAN KONTINJENSI
a.   Pendapatan bunga dalam Penyelesaian
b.   Aset produktif yang dihapus buku
c.   Agunan dalam  proses penyelesaian kredit
d.    Tagihan Kontinjensi Lainnya
KEWAJIBAN KONTINJENSI
REKENING ADMINISTRATIF LAINNYA

 500.000.000 
 500.000.000 

0
 3.076.928.992 
 3.076.928.992 

0
0

 2.745.647.201 
 2.557.041.171 
 188.606.030 

0
0
0
0

 500.000.000 
 500.000.000 

0
 4.034.202.950 
 4.034.202.950 

0
0

 1.445.202.260 
 1.195.936.480 
 249.265.780 

0
0
0
0

Anggota Direksi BPR dan
 Anggota Dewan Komisaris BPR Pemegang Saham

Pemegang 
Saham

Pengendali  
(Ya/Tidak)

1. Ongko Dwitanto (46,00%)
2. Yenny Yoangga (34,00%)
3. Guntur Novianto,SE (20,00%)

Ultimate Shareholders

Ya
Tidak
Tidak

Nominal Dalam Ribuan Rupiah
KETERANGAN

 L DPK KL D M JUMLAH
0

28.049.385.427

0
0

346.234.515
37.588.743.545

0
65.984.363.487

0

16.973.717.605
0

16.973.717.605

0
0

0
0
0

133.760.550
0

133.760.550

0
0

0
0
0

3.227.664.131
0

3.227.664.131

0
0

0
0
0

20.518.593.175
0

20.518.593.175

 27,96 
 94,26 
 25,08 
 30,31 
 1,98 
 83,55 
 6,81 
 89,69 
16,22

Surat Berharga 
Penempatan pada bank lain
Kredit yang diberikan

a. Kepada BPR
b. Kepada Bank Umum
c. Kepada non bank – pihak terkait
d. Kepada non bank – pihak tidak terkait

Penyertaan Modal
Jumlah Aset Produktif
Rasio – rasio (%)

a. KPMM
b. Rasio Cadangan Terhadap PPKA
c. NPL (Neto)
d. Non Performing Loan (NPL) Gross
e. ROA
f. BOPO
g. Net Interest Margin (NIM)
h. LDR
i. Cash Ratio

0
28.049.385.427

0
0

346.234.515
78.442.479.006

0
106.838.098.948

DIREKSI
1. Dwi Budi Rahayu, SE
2. Anis Rakhmat Efendi, SE
DEWAN KOMISARIS
1. Guntur Novianto, SE
2. Niniek Setyonowo Handayani

1. Ongko Dwitanto

SHA UNTUK RABA

PERPANJANGAN IZIN: RS Al Huda bekerja sama dengan BKK I Probolinggo dalam penertiban sertifikat 
faksin internasional.

RS Al Huda Tetap Bekerja Sama 
Dengan BKK I Probolinggo

Terbitkan Sertifikat 
Vaksinasi Internasional bagi 
Jemaah Haji dan Umrah

RUMAH Sakir Al Huda (RSAH) tetap 
bekerja sama dengan Balai Kekarantina­
an Kesehatan (BKK) Kelas I Probolinggo 
dalam penerbitan sertifikat vaksinasi inter­
nasional bagi masyarakat yang ingin 
bepergian ke luar negeri, khususnya umrah 
dan haji furoda.

“Kami sangat mengapresiasi fasilitas kesehatan 
termasuk RSAH yang tetap mengajukan kerja 
sama dalam pelayanan penerbitan Internatio­
nal Certificate of Vaccination/ICV atau vaksin 
internasional sebagai upaya pencegahan ma­
suk dan keluarnya penyakit karantina dan 
penyakit menular potensial wabah melalui 
pesawat udara,” ujar Kepala BKK I Probolinggo 
dr Acub Zaenal Amoe MPH

Manajer Pelayanan Medis RS Al Huda 
dr Khusnul Imama menyampaikan, dengan 
mendapatkan vaksin, jemaah akan mem­
peroleh kekebalan terhadap penyakit me­
ningitis. “Jemaah juga mendapatkan ser­
tifikat vaksin internasional dengan masa 
berlaku 3 tahun.” ucapnya

Vaksinasi perlu dilakukan bagi pelaku 
perjalanan internasional agar kesehatan­
nya terlindungi. Seperti saat berkunjung 

ke negara-negara di benua Afrika maka 
harus divaksin yellow fever, untuk di Italia 
atau Filipina harus divaksin polio. “Sedang­
kan bila ke timur tengah atau Arab Saudi 
maka harus divaksin meningitis,” ujarnya

Oleh karena itu, bila seseorang yang hen­
dak berangkat umrah dan haji, maka mere­
ka dianjurkan untuk melakukan vaksinasi 
meningitis 14 hari sebelum keberangkatan 
serta vaksin polio

“Selain ketiga vaksin tersebut, RSAH juga 
melayani vaksin influenza, thypoid, Hepatitis 
A, Hepatitis B. di Poli Vaksin RSAH yang 
buka setiap hari Senin s/d Sabtu pukul 
07.00 s/d 14.00” imbuhnya.

Vaksin yang diberikan berasal dari 
distributor resmi dan diawasi oleh BPOM, 
bersertifikat halal dari pemerintah Indone­
sia maupun dari luar negeri. “Kami juga 
sudah memiliki standar cold chain sehing­
ga kualitas vaksin tetap terjaga,” tutur dr 
Khusnul Imama.

Dengan begitu masyarakat yang hendak 
melakukan perjalanan ke luar negeri bisa 
dimudahkan dengan adanya layanan 
vaksinasi internasional di RSAH sekaligus 
penerbitan sertifikat vaksinasi internasional 
langsung oleh RSAH. “Bagi yang ingin 
memperoleh informasi terkait vaksin 
meningitis dapat menghubungi nomor 
0812-3452-974” pungkasnya. (*/sgt)

RUMAH Sakit Islam (RSI) 
Fatimah Banyuwangi terus 
memperkuat pelayanan ke­
sehatan yang menyeluruh 
melalui pengembangan fa­
silitas dan layanan. RSI Fa­
timah Banyuwangi kini 
menghadirkan Klinik Reha­
bilitasi Medik untuk meme­
nuhi kebutuhan layanan 
pemulihan pasien.

Kehadiran Klinik Rehabilita­
si Medik merupakan wujud 
komitmen RSI Fatimah Ba­
nyuwangi dalam memberikan 
pelayanan yang bermutu dan 
berorientasi pada kepuasan 
pasien. Layanan ini difokus­
kan untuk mendukung proses 
pemulihan pasien pasca sakit, 
operasi, cedera, patah tulang, 
maupun kondisi kronis agar 
dapat kembali menjalankan 
aktivitas secara optimal.

Pelayanan rehabilitasi medik 
diawali dengan konsultasi, 
dilanjutkan pemeriksaan fisik 
secara menyeluruh, hingga 
tindakan terapi yang disesuai­
kan dengan kondisi pasien. 
Tujuan layanan ini adalah 
mengoptimalkan kondisi tu­
buh yang sakit sehingga pasien 
dapat kembali kepada fungsi 
yang optimal, baik itu sebagai 
individu maupun anggota 
sosial masyarakat.

Klinik ini menangani pasien 
berbagai usia, mulai anak 
hingga lanjut usia (lansia). 
Gangguan yang dapat dita­
ngani meliputi gangguan 
muskuloskeletal yang berkai­
tan dengan otot, sendi, dan 
tulang; gangguan neuromus­

kular yang melibatkan sistem 
saraf dan fungsi gerak; gang­
guan kardiorespirasi atau 
berkaitan dengan fungsi jantung 
dan paru, serta cedera akibat 
aktivitas olahraga. Selain itu, 
gangguan tumbuh kembang 
ataupun kelainan bentuk tubuh 
pada pertumbuhan anak juga 
dapat dikonsultasikan.

Pelayanan Klinik Rehabilitasi 
Medik RSI Fatimah Banyu­
wangi didukung oleh tim 
profesional yang terdiri dari 
dokter spesialis kedokteran 
fisik dan rehabilitasi (Sp KFR) 
serta fisioterapis yang beker­
ja secara kolaboratif untuk 
memberikan penanganan 
optimal bagi pasien.

Pihak manajemen RSI Fati­
mah Banyuwangi menegas­
kan bahwa pembukaan la­
yanan ini menjadi langkah 
strategis dalam meningkatkan 
kualitas pelayanan. “Klinik 
Rehabilitasi Medik ini kami 
hadirkan untuk memastikan 
pasien mendapatkan layanan 

yang menyeluruh, tidak hanya 
pengobatan tetapi juga pe­
mulihan hingga kembali 
beraktivitas secara optimal,” 
ujar perwakilan manajemen 
RSI Fatimah Banyuwangi.

Pihak manajemen menam­
bahkan bahwa ke depan la­
yanan ini akan terus dikem­
bangkan baik dari sisi fasilitas 
maupun sumber daya manu­
sia. “Agar mampu memberikan 
hasil terapi yang maksimal dan 
sesuai dengan standar pelaya­
nan kesehatan,” tuturnya.

Jadwal pelayanan Klinik 
Rehabilitasi Medik tersedia 
setiap Selasa, Kamis, dan 
Sabtu pukul 09.00–12.00 WIB 
bersama dr Juwita Raudla­
tul Salsabil Sp KFR, ber­
tempat di Poli 2.

Kehadiran layanan ini diha­
rapkan mampu melengkapi 
kebutuhan pelayanan kese­
hatan masyarakat, khususnya 
dalam aspek pemulihan serta 
peningkatan kualitas hidup 
pasien. (*/sgt)

RSI FATIMAH BANYUWANGI

Hadirkan Klinik Rehabilitasi Medik, 
Perkuat Layanan Pemulihan Pasien

RSI FATIMAH UNTUK RABA

TINGKATKAN KUALITAS LAYANAN: Pemeriksaan pasien bersama 
dokter spesialis rehabilitasi medik.

Sambungan dari Hal 20

Anak-anak juga dikenalkan 
cara menjaga pepohonan di 
sekitar sumber air supaya 
kebersihan airnya tetap ter­
jaga. ”Sebenarnya ini ide 
lama. Kami  menyambut 
positif tawaran Radar Ba­
nyuwangi untuk mengenal­
kan anak-anak seputar sum­
ber air,’’ kata Rahman.

Seperti diketahui, PUDAM 
Banyuwangi memiliki sum­
ber air alami yang sampai 
saat ini masih terjaga keber­
siahannay dan vegetasi yang 
mengelilingi.  Sumber Gedor 
ditransmisikan ke bak pele­
pas tekan di Desa Boyolangu 

dan ditampung di Tandon 
Penataban sebelum didist­
ribusikan ke masyarakat 
perkotaan di Bumi Blam­
bangan. Hingga kini bangu­
nan serta infrastrukturnya 
masih terawat dengan sang­
at baik serta bisa dinikmati 
masyarakat dengan kualitas 
yang tetap terjaga.  Meskipun 
usia bangunan sudah ham­
pir satu abad, operasionalnya 
masih berjalan optimal se­
hingga PUDAM melakukan 
perawatan secara intensif 
agar tetap berfungsi dengan 
baik. Selain itu, bangunan 
tersebut juga memiliki nilai 
sejarah tinggi. 

Lebih jauh Durahman men­

jelaskan, rencana edukasi 
sumber air akan melibatkan 
sejumlah instansi. Antara 
lain Dinas Pendidikan, Dinas 
Kesehatan, Bappeda, Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH), 
Bagian Perekonomian Pem­
kab, dan PUDAM.  Nantinya, 
masing-masing dinas akan 
menjelaskan kepada anak-
anak terkait kebersihan air, 
lingkungan, dan manfaat 
bagi masyarakat. ”Anak-anak 
memang perlu dikenalkan 
sejak dini tentang air bersih. 
Gambar-gambar terkait sum­
ber air Gedor dan manfaat­
nya sudah kita siapkan,’’ jelas 
Rahman.

Direktur Radar Banyuwangi 

Samsudin Adlawi  menyam­
but positif kerja sama den­
gan PUDAM. Dikatakan 
Samsudin, sumber air Gedor 
memang perlu dikenalkan 
kepada anak-anak sejak di­
ni karena belum semuanya 
tahu sejarahnya hingga 
manfaatnya. Apalagi, sum­
ber air Gedor dibangun 
sejak tahun 1927. ”Kita 
dukung langkah PUDAM 
menyiapkan kegiatan edu­
kasi sumber air. Secara tek­
nis kita bahas dengan lintas 
instansi. Sumber air Gedor 
tidak dimiliki daerah lain. 
Karena itu perlu dirawat dan 
dikenalkan kepada anak-
anak,’’ tandasnya. (aif)

Sumber Gedor Jadi Edukasi 
Air Bersih dan Menyehatkan

Sambungan dari Hal 20

Menanggapi hal tersebut, 
Kiai Zulfa yang juga Wakil 
Ketua PBNU menyampaikan 
tiga prinsip kunci yang dapat 
menjadi pijakan strategis 
dalam membangun kembali 
legitimasi dan kepercayaan 
publik terhadap organisasi.

Pertama, pentingnya men­
jaga sikap kritis. Menurutnya, 
kritik dalam tubuh organisasi 
harus dimaknai sebagai 
upaya perbaikan, bukan 
bentuk pembangkangan. 
Sikap kritis yang berlan­

daskan nilai Ahlussunnah 
wal Jama’ah justru menjadi 
kekuatan untuk menjaga 
kejernihan nalar sekaligus 
memperbaiki arah kebija­
kan organisasi.

Kedua, independensi orga­
nisasi. Kiai Zulfa menegas­
kan bahwa Nahdlatul Ulama 
harus tetap menjaga keman­
dirian dari berbagai kepen­
tingan jangka pendek. ”Inde­
pendensi ini menjadi fondasi 
agar NU tetap mampu berdiri 
sebagai penyeimbang, bukan 
alat kepentingan kelompok 
tertentu, sehingga keperca­

yaan publik dapat tumbuh 
secara alami,’’ kata dia.

Ketiga, menjaga adab dan 
akhlak dalam setiap relasi, 
termasuk dengan pemerin­
tah. Ia menekankan penting­
nya membangun komunikasi 
yang santun tanpa kehila­
ngan ketegasan prinsip.

Dalam konteks Banyuwangi, 
pesan tersebut dinilai relevan 
sebagai momentum transfor­
masi organisasi. Pasca masa 
transisi kepengurusan, PCNU 
Banyuwangi dihadapkan 
pada tantangan untuk mem­
perkuat legitimasi dan me­

ningkatkan kepercayaan 
warga Nahdliyin melalui 
langkah nyata yang konsisten, 
transparan, dan berintegritas.

Kiai  Zulfa menegaskan 
bahwa kepercayaan publik 
tidak dapat dibangun mela­
lui seremoni semata, me­
lainkan melalui praktik nyata 
dalam pengelolaan organi­
sasi. Dengan berpegang 
pada tiga prinsip—kritis, 
independen, dan beradab—
PCNU Banyuwangi diha­
rapkan mampu bangkit dan 
menjadi contoh tata kelola 
jam’iyyah yang matang. (aif)

Beri Tiga Resep Kembalikan Public Trust Nahdliyin


